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ENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah membutuhkan
sebuah pedoman yang disebut dengan kurikulum. Revisi
kurikulum nasional menjadi kurikulum merdeka
dilakukan sebagai pemulihan krisis pendidikan yang
tertinggal akibat pandemi. Kurikulum merdeka mulai
Eiterapkan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pembelajaran di sekolah berdasarkan prinsip belajar
mandiri, dimana guru dan siswa memiliki kebebasan
untuk merencanakan pembelajarannya. Implementasi
kurikulum merdeka tentunya menghadapi berbagai
tantangan terutama dalam hal kesiapan baik guru
maupun siswa. Belum semua sekolah menerapkan
kurikulum merdeka karena penyusunan kurikulum ini
masih dalam proses dan belum diberlakukan secara
nasional. Meskipun demikian, implementasi kurikulum
merdeka berdampak positif terhadap peningkatan
kemampuan belajar siswa. Saat kurikulum merdeka
diimplementasikan secara nasional, diharapkan mampu
membawa kemajuan bagi sistem pendidikan di Indonesia.

Abstract

Implementation of education in schools requires a guideline
called the curriculum. The revision of the national curriculum
to become an independent curriculum was carried out as a
recovery from the education crisis that was left behind due
to the pandemic. The independenfRurriculum began to be
implemented to facilitate learning in schools based on the
principle of independent learning, where teachers and
students have the freedom to plan their learning. The
implementation of the independent curriculum -certainly
faces various challenges, especially in terms of the
readiness of both [Bachers and students. Not all schools
have implemented the independent curriculum because the
preparation of this curriculum is still in process and has
been implemented nationally. Nonetheless, the
Eplementation of the independent curriculum has a positive
impact on improving student learning abilities. WherfE}the
independent curriculum is implemented nationally, it is
hoped that it will be able to bring progress to the education
system in Indonesia.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nadiem Anwar Makarim
mencetuskan konsep “Pendidikan Merdeka Belajar” sebagai respon terhadap
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kebutuhan sistem pendidikan pada era revolusi industri 4.0. Konsep utama
kurikulum ini yaitu merdeka dalam berpikir (Indarta et al., 2022; [zzeet al., 2020).
Kemerdekaan berpikir ditentukan oleh guru yang diberikan tugas ntuk
membentuk masa depan bangsa tetapi lebih banyak diberikan aturan. Banyak
waktu yang dihabiskan untuk mengejar beban tanpa manfaatggang jelas padahal
guru ingin membantu siswa mengejar ketertinggalan di kelas. Potensi siswa tidak
dapat diukur dari nilai, tetapi guru dikejar dengan angka yang dfgjesak oleh
berbagai pemangku kepentingan. Guru ingin mengajak siswa untuk belajar dari
dunia sekitanya, tetapi kurikulum begitu menutup petualangan. Diperlukan upaya
untuk mengoptimalkan pembelajaran salah satunya dengan melakukan inovasi
pada kurikulum. Pemerintah meluncurkan kebijakan kurikulum merdeka (Purba,
2022; Suhandi & Robi’ah, 2022).

Kurikulum menjadi bagian terpenting dalam ggbuah lembaga pendidikan. Segala
sesuatu yang berkaitan dengan hasil belajar, bahan kajian, proses, dan penilaian
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran sesuai rencana
dan kesepakatan disebut kurikulum (Mailin, 2021). Agar dapat segera beralih dari
kurikulum lama bukan hal yang mudah, dalam praktiknya pada saat pelatihan
kurikulum baru banyak guru yang mampu menyesuaikan dengan tagihan dalam
pelatihan namun setelah selesai pelatihan lupa lagi (Faiz & Purwati, 2021; Purba,
2022). Tujuan dibuatnya kurikulum adalah untuk mempermudah proses
pendidikan, nggpun kenyataannya perubahan kurikulum yang sering dilakukan
menimbulkan kebingungan di berbagai pihak sehingga proses pendidikan menjadi
terhambg). Sampai saat ini, di Indonesia sering terjadi perubahan kurikulum
(Vhalery et al., 2022).

Implementasi kebijakan merdeka belajar mendorong peran guru baik dalam
pengembangan kurikulum maupun dalam proses pembelajaran. Guru bertindak
sebagai fasilitator di dalam kurikulum merdeka dan didukung oleh kompetensi
profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial (Purba, 2022). Kesibukan guru
dalam hal administrasi pembelajaran menjadi salah satu permasalahan dan alasan
hasirnya kebijakan merdeka belajar karena guru menjadi tidak optimal dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Houtman (2020) menyatakan bahwa
sekolah dan guru menjadikan administrasigrgndidikan sebagai kesibukan utama
sehingga terjebak dalam cara dan tujuan. Guru dan sekolah justru menjadikan
adminstrasi pendidikan sebagai tujuan dan prioritas kegiatan pendidikan (Daga,
2021).

Sekolah, guru dan siswa adalah subjek yang berperan aktif dalam terlaksananya
pembelajaran sehingga kurikulum harus dijadikan tantangan bagi ketiga subjek
tersebut (Suhandi & Robi’ah, 2022). Indarta et al. (2022) menyatakan bahwa
diperlukan wupaya dalam menghadapi berbagai tantangan dimana subjek
pendidikan harus memahami peranannya masing-masing. Sekolah berperan
dalam pemilihan kurikulum sesuai dengan karakteristik sekolah. Guru berperan
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dalam meningkatkan kualitas pembelajaran deggan menggunakan kurikulum
baru. Sementara peranan siswa untuk tetap berupaya menjalani kurikulum
dengan belajar sungguh-sungguh. Pelaksanaan kurikulum merdeka dapat
dilakukan oleh sekolah penggerak dalam proses pembelajarannya, termasuk
biologi.

Pembelajaran biologi selain mencakup penguasaan konsep dan fakta-fakta yang
berkaitan dengan alam, juga bersif“ penemuan. Penggunan kurikulum merdeka
dalam proses pembelajaran biologi dapat membantu guru dan siswa mempelajari
konsep biologi secara luas. Dengan demikian, siswa berkesempatan mempelajari
konsep-konsep secara mendalam sesuai dengan perkembangan dari tahapan
belajarnya (Nugraha, 2022; Usman et al., 2022). Berdasarkan pemaparan diatas,
penulis akan membahas permasalahan terkait kurikulum merdeka. Kajian dalam
artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi serta pandangan tentang
bagaimana implementasi kurikulum merdeka dan tantangannya terutama pada
pembelajaran biologi.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur/kepustakaan dengan
pendekatan kualitatif. Peneliti menelaah kajian implementasi kurikulum merdeka
dan tantangannya terutama pada pembelajaran biologi serta berbagai aspek yang
berkaitan dengan topik tersebut. Berbagai penelusuran referensi dilakukan untuk
memperoleh pemahaman sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi dan
masukan kepada pembaca. Sumber data bersifat sekunder karena diperoleh dari
artikel jurnal, publikasi ilmiah dan sumber lainnya terkait kajian kurikulum
merdeka yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Teknik analisis
data dilakukan secara deskriptif dengan menganalisis isi sumber bacaan yang
relevan dan dapat memberikan pemahaman terhadap hasil temuan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Implementasi dan Tantangan Kurikulum Merdeka

Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka, tantangan utamanya adalah
kesiapan para guru dan staf sekolah. Menurut Sumarsih et al. (2022) pada awal
pelaksanaannya, guru dan staf sekolah mengalami kesulitan dalam menerapkan
proses belajar mengajar dengan p§Bdigma baru dan mempersiapkan administrasi
sekolah berdasarkan pedoman kurikulum merdeka. Hal ini sejalan dengan
Suhandi & Robiah (2022) menemukan banyak guru yang belum mampu
menyusun RPP dengan tepat, artinya diperlukan pelatihan untuk mereka.
Sayangnya, pelatihan harus didukung secara finansial dan teknis dan ini hanya
difasilitasi untuk sekolah penggerak, tetapi untuk sekolah yang menerapkan
kurikulum ini secara mandiri, mereka sendiri yang mendukung secara mandiri.
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Fajar et al. (2022) menyatakan persiapan implementasi kurikulum merdeka belum
siap karena SDM yang menerapkan kurikulum ini belum siap, belum memenuhi
syarat, hal ini tentunya dapat menjadi salah satu faktor yang menimbulkan
kesenjangan mutu guru dan kemungkinan juga dapat menimbulkan kesenjangan
mutu pendidikan.

Tantangan kedua adalah mengubah pola pikir warga sekolah, khususnya guru
dimana pusat proses pembelajaran adalah siswa bukan guru. Artinya, guru harus
menumbuhkan motivasi siswa agar giat belajar. Sayangnya, praktik guru sebagai
pusat pembelajaran masih terjadi dan menjadi penghambat implementasi
kurikulum merdeka (Khusni et al., 2022). Siswa sebagai pusat pembelajaran
bukanlah hal yang baru dalam kurikulum kita, namun realisasinya dapat dengan
jelas diimplementasikan dalam kurikulum merdeka. Hal ini dapat diamati melalui
proses pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum ini dan penggunaan
penilaian otentik (Kerman et al., 2022).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi para guru dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka adalah kesulitan menemukan metode yang tepat untuk
mendorong siswa belajar mandiri. Studi yang dilakukan oleh Ratsyari & Ghufron
(2021) menemukan bahwa salah satu SMA di Purworejo menginstruksikan
siswanya untuk membaca bahan pelajaran dan membuat rangkuman berdasarkan
pemahaman mereka. Tujuan dari metode ini adalah untuk meningkatkan literasi
siswa. Sayangnya, hal itu tidak dapat diterapkan dengan baik karena tidak semua
siswa memiliki gaya belajar visual. Guru beranggapan bahwa metode-metode
tersebut dapat mendukung pembelajaran mandiri sebagaimana yang ada dalam
implementasi kurikulum merdeka, namun guru tetap menilai siswa seperti
kurikulum sebelumnya. Mereka masih menilai siswa dengan standar yang sama.
Guru belum melihat bahwa setiap siswa itu unik, sehingga tidak bisa dinilai dalam
satu ukuran (Akib et al., 2020). Masih ditemukan guru yang mengajar dengan
metode lama yaitu ceramah, dimana tidak memberikan ruang bagi siswa untuk
memperluas wawasan dan keberanian untuk mengemukakan pendapat secara
bebas (Rizki & Fahkrunisa, 2022).

Perubahan pola pikir tentang apa yang seharusnya dilakukan dalam implementasi
kurikulum merdeka tidak hanya harus dimiliki oleh guru tetapi juga siswa sebagai
subjek utama dalam kurikulum ini. Menurut Fatihah (2023) memilih apa yang
harus dipelajari siswa tidak semudah itu bagi siswa. Mereka terbiasa disediakan
oleh guru dan sekolah, akibatnya mereka kesulitan dalam menentukan pilihan
untuk diri mereka sendiri. Dalam hal ini, peran orang tua sangat dibutuhkan
dimana mereka harus membantu siswa untuk mengidentifikasi dan mengetahui
potensi, bakat, dan minat mereka sendiri. Orang tua tidak boleh memaksakan
pilihan anaknya, mereka hanya perlu membantu menemukan pilihan apa yang
terbaik bagi dirinya sendiri untuk mendorong perkembangan potensi dan
kreativitasnya. Memilih apa yang mereka pelajari adalah sifat kurikulum merdeka.

Meski menghadapi banyak tantangan, implementasi kurikulum merdeka juga
membawa dampak positif. Studi yang dilakukan oleh Angga et al. (2022)
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menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pembelajaran berbasis proyek pada implementasi kurikulum
merdeka menunjukkan dampak positif terhadap peninglggfan hasil belajar,
prestasi, motivasi, kemampuan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan
berpikir kreatif siswa (Dewi, 2022). Selain itu, kualitas guru juga meningkat
karena guru tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator, mediator,
dan motivator bagi siswanya. Penerapan kurikulum merdeka meringankan beban
kerja guru karena mereka hanya fokus pada materi esensial (Leny, 2022; Putri &
Kalstum, 2022).

Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Biologi

Penelitian yang dilakukan oleh Usman et al. (2022) menunjukkan bahweggjalam
kurikulum merdeka, mata pelajaran biologi dipelajari s@firuh siswa ketika kelas X
dan pada saat kelas XI menjadi mata pelajaran pilihan dengan syarat siswa dapat
mengambil maksimal 5 mata pelajaran dan 3 diantaranya merupakan pelajaran
pada setiap rumpun ilmu (IPA, IPS dan Vokasi). Pendekatan kontekstual dan
inkuiri diterapkan dalam pembelajaran biologi sehingga kegiatan pembelajaran
berpusat pada siswa dan pembelajaran berbasis proyek yang mencakup berbagai
disiplin ilmu.

Berbeda dengan materi pembelajgran biologi pada kurikulum 2013, materi pada
kurikulum merdeka di kelas X hanya terbagi menjadi 2 untuk masing-masing
semester. Virus dibahas pada semester 1 dan keanekaragaman hayati yang
mencakup 5 kingdom dan ekosistem dibahas pada semester 2. Sedangkan
pembelajaran biologi pada kurikulum 2013, cakupan materi di kelas X terkait
ekosistem, virus, bakteri, fungi, plantae, dan animalia (5 kingdom). Tujuan dari
pemilihan materi esensial pada kurikulum merdeka adalah memperkuat
fB:mandirian guru sebagai pengendali proses pembelajaran dengan menghilangkan
kontrol standar yang terlalu mengikat dan menuntut pembelajaran yang homogen
di semua satuan pendidikan di Indonesia ([khtiara et al.,, 2022; Usman et al.,
2023).

Implementasi kurikulum merdeka tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Sopiansyah et al. (2022) di SMAN 7
Tangerang, kekurangan dari kurikulum mgfdeka yaitu jumlah siswa yang cukup
banyak dalam suatu sekolah, sedikit membebankan staf administrasi dan
kurikulum karena agak rumit dalam mendata siswa yang merffilih mata pelajaran
pilihan. Kemudian kurangnya infrastruktur yang memadai untuk menfasilitasi
pembelajaran karena penerapan kurikulum merdeka membutuhkan ruangan yang
cukup banyak untuk setiap kelas dan mata pelajain yang dipilih. Perencanaan
pembelajaran yang lebih sederhana, perencanaan proses pembelajaran di kelas
lebih leluasa, tidak adanya program peminatan ilmu alam dan sosial sehingga
siswa dapat memilih mata pelajaran sesuai minat, kemampuan, dan keinginannya
secara mandiri menjadi kelebihan dari kurikulum merdeka (Sopiansyah et al.,
2022; Sumarsih et al., 2022).
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KESIMPULAN

Perubahan atau revisi pada sistem pendidikan sering terjadi. Hal ini dapat
disebabkan oleh banyak faktor, termasuk krisis dalam sistem pendidikan seperti
learning gap dan learning loss. Implementasi kurikulum merdeka memiliki
tantangan sekaligus dampak positif. Artinya, guru, kepala sekolah, dan pemangku
kepentingan lainnya harus mencari solusi untuk meminimalkan tantangan dan
memaksimalkan dampak positif. Dengan diterapkannya kurikulum merdeka,
terutama pada pembelajaran biologi dapat memberikan kebebasan belajar. Guru
dan siswa dapat merancang proses pembelajarannya sesuai dengan gaya belajar
dan mengajar sehingga pembelajaran lebih menyenangkan.
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